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ABSTRACT 

Mosquitoes are insects from the order Diptera that transmit parasitic and viral 
diseases.  Five of the 18 mosquito genera in Indonesia act as vectors, namely Aedes, Culex, 
Anopheles, Mansonia and Armigeres.  This study was aimed to identify diversity and 
calculate the density and mosquito biting rate in Pulau Panggung Village, Muara Enim 
regency, South Sumatra.  The mosquito capture had carried out in July 2023 by human 
landing, resting collection and cattle bait collection. Mosquito density was calculated based 
on the Man Bitting Rate (MBR) and Man Hour Density (MHD). A total of 2131 mosquitoes 
from 16 species were captured (479 mosquitoes from the human landing and resting 
collection method; 1173 mosquitoes from the cattle bait collection.  Culex quinquefasciatus, 
Culex vishnui, and Armigeres subalbatus has the highest value in the mosquito density per 
species that perch every hour respectively 0.79/hour, 0.21/hour and 0.17/hour for UOD and 
1.33/hour, 2.29/hour and 2.04/hour for UOL. Anopheles nigerrimus was found in UOL with 
MHD value of 0.42/hour.  The species composition in Pulau Panggung Village, Muara Enim 
Regency was quite diverse with the discovery of five genera 16 species of mosquitoes. 
Mosquitoes Cx. quinquefasciatus, Cx. vishnui, Cx tritaeniorhynchus and Ar. Subalbatus was 
a mosquito that dominated in the caught by human landing.  The density of the four 
mosquitoes was high in biting per hour and prefer to bite outdoors. Anopheles vagus 
mosquito was the dominant mosquito in the cattle bait collection.  species compositionand 
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density of mosquitoes in Pulau Panggung Village is quite high.  Therefore, vector control is 
needed to prevent infectious diseases. 

Keywords: diversity; species composition; man biting rate (MBR); man hour density (MHD); 
vector 

ABSTRAK 

Nyamuk merupakan serangga dari ordo Diptera yang dapat menularkan penyakit 
parasit dan virus.  Lima dari 18 genus nyamuk di Indonesia berperan sebagai vektor yakni 
Aedes, Culex, Anopheles, Mansonia dan Armigeres. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi keragaman, menghitung kepadatan, serta paparan gigitan nyamuk di Desa 
Pulau Panggung, Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan.  Penangkapan nyamuk 
dilakukan pada bulan Juli 2023 dengan tiga metode: human landing collection, resting 
collection dan cattle bait collection.  Kepadatan dan risiko paparan nyamuk dihitung 
berdasarkan Man Bitting Rate (MBR) dan Man Hour Density (MHD). Sebanyak 2131 
nyamuk dari 16 spesies berhasil ditangkap (479 nyamuk dengan metode human landing dan 
resting collection; 1173 nyamuk dari cattle bait collection. Nyamuk Culex quinquefasciatus, 
Culex vishnui, dan Armigeres subalbatus memiliki nilai tertinggi pada perhitungan 
kepadatan nyamuk per spesies yang hinggap tiap jamnya berturut-turut 0,79/jam, 0,21/jam, 
dan 0,17/jam untuk UOD dan 1,33/jam, 2,29/jam dan 2,04/jam untuk UOL.  Anopheles 
nigerrimus ditemukan pada UOL dengan nilai MHD 0,42/jam. Komposisi spesies nyamuk di 
Desa Pulau Panggung Kabupaten Muara Enim  cukup beragam dengan ditemukannya lima 
genus dan 16 spesies nyamuk.  Nyamuk Cx. quinquefasciatus, Cx. vishnui, Cx 
tritaeniorhynchus, dan Ar. subalbatus merupakan nyamuk yang mendominasi pada metode 
human landing colletion. Kepadatan keempat nyamuk tersebut tinggi dalam menggigit per 
jam dan lebih menyukai menggigit di luar rumah.  Nyamuk Anopheles vagus merupakan 
nyamuk yang mendominasi pada metode cattle bait collection. Komposisi spesies dan 
kepadatan nyamuk di Desa Pulau Panggung cukup tinggi.  Oleh karena itu, diperlukan 
pengendalian vektor untuk mencegah penyakit infeksi. 

Kata-kata kunci:  keragaman; komposisi spesies; man bitting rate (MBR); man hour density 
(MHD); vektor 

 

PENDAHULUAN 

Nyamuk termasuk kelas Insecta 
yang penting sebagai penular penyakit virus 
dan parasit (Baxter et al., 2017).  Berbagai 
virus jenis Flavivirus seperti dengue dan 
japanese encephalitis dan parasit seperti 
malaria dan filaria menular melalui nyamuk 
(Budiyanto et al., 2017; Damayanti et al., 
2021; Kardena et al., 2021; Pratiwi et al., 
2019). Pada laporan penelitian terbaru, 
nyamuk-nyamuk Indonesia terdiri atas 21 
genus,  63 subgenus, dan 457 spesies yang 
telah terdeteksi di Indonesia (Nugroho dan 
Mujiyono, 2021; Nugroho et al., 2017). 

Lima genus yang teridentifikasi sebagai 
vektor di Indonesia yakni Aedes, Culex, 
Anopheles, Mansonia dan Armigeres. 
Penyakit demam berdarah, chikungunya dan 
japanese encephalitis, ditularkan oleh 
nyamuk genus Aedes spp.  Penyakit 
filariasis  dan japanese enchepalitis di-
tularkan oleh nyamuk genus Anopheles, 
Culex dan Armigeres, sedangkan penyakit 
malaria hanya ditularkan oleh nyamuk 
genus Anopheles (Arif et al., 2020; Arifudin 
et al., 2016; Garjito et al., 2018; Lobo dan 
Laumalay, 2019; Mulyaningsih et al., 2019; 
Munirah et al., 2021; Pratiwi,  et al., 2019). 
Provinsi Sumatera Selatan masih menjadi 
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kawasan endemis penyakit malaria dan 
filariasis.  Pada tahun 2023, Ada  
duakabupaten yang masih berstatus endemis 
malaria (Dinkes Propinsi Sumsel, 2023),  
dan delapan  kabupaten di Sumatera Selatan 
masih ditemukan kasus filariasis (Dinkes 
Sumsel, 2022).  Kabupaten Muara Enim 
merupakan salah satu kabupaten di Su-
matera Selatan yang masih berstatus 
endemis malaria pada tahun 2023 dan juga 
salah satu kabupaten di Sumatera Selatan 
yang ditemukan kasus filariasis. Desa Pulau 
Panggung merupakan desa dengan area 
perbukitan di ketinggian 800-1000 mdpl 
yang terletak di Kabupaten Muara Enim, 
Sumatera Selatan.Dengan mata pencaharian 
penduduk didominasi bertani dan berkebun.  
Survei entomologi adalah satu upaya 
identifikasi keragaman spesies dan ke-
padatannya dalam rangka pemutusan rantai 
transmisi penyakit dan pengendalian vektor 
(Nugroho dan Mujiyono, 2021; Nirwan et 
al., 2022).  Penelitian ini bertujuan 
melakukan identifikasi keragaman nyamuk 
dan menghitung kepadatan nyamuk dan 
risiko tergigit nyamuk yang dapat 
menularkan penyakit pada manusia.  

 

METODE PENELITIAN 

Area Pengambilan Sampel 
Penelitian ini dilakukan bulan Juli 

2023 di Desa Pulau Panggung, Kabupaten 
Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan.  
Topografi area meliputi perbukitan dengan 
ketinggian berkisar 800-1000 mdpl.  
Sampel adalah seluruh nyamuk yang 
berhasil ditangkap pada malam hari yang 
hinggap pada manusia (human landing 
collection), koleksi nyamuk istirahat 
(resting collection) dan di sekitar kandang 
ternak (cattle bait collection).  
 
Prosedur Penangkapan Nyamuk 

Penangkapan nyamuk yang hinggap 
pada manusia dan penangkapan nyamuk 
istirahat yang berada di dalam dan di luar 
rumah dilakukan setiap jam selama 12 jam 
yang dimulai pada pukul 18.00 WIB sampai 

pukul 06.00 WIB.  Penangkapan di sekitar 
kandang ternak dilakukan pada pukul 
18.00-24.00 WIB.  Penangkapan nyamuk 
umpan orang (human landing collection) 
dan nyamuk istirahat (resting collection) 
dilakukan dengan menggunakan enam 
orang penangkap, tiga di dalam rumah dan 
tiga di luar rumah, satu orang lagi bertugas 
sebagai collecting (pengumpul).  Dalam tiap 
jamnya penangkap bekerja selama 45 menit 
dan istirahat 15 menit. Nyamuk yang hing-
gap pada manusia diisap menggunakan 
aspirator, kemudian nyamuk dimasukkan 
kedalam gelas kertas yang telah diberi label 
waktu penangkapan untuk selanjutnya 
diidentifikasi morfologinya. Penangkapan 
nyamuk dekat kandang ternak (cattle bait 
collection) dilakukan pada pukul 18.00-
24.00 WIB. Penangkapan menggunakan 
waring yang dibentangkan secara horizontal 
dekat kandang dan sekitar kandang ternak.  
Nyamuk yang hinggap pada waring lalu 
diisap menggunakan aspirator dan di-
masukkan kedalam gelas kertas untuk 
selanjutnya diidentifikasi morfologinya.  
Dilakukan pencatatan suhu dan kelembapan 
pada malam hari pada saat penangkapan. 

 
Perhitungan Kepadatan Nyamuk 
Kepadatan nyamuk Anopheles menghisap 
darah per orang per malam dihitung 
berdasarkan nilai Man Bitting Rate (MBR) 
dan Man Hour Density (MHD). Nilai MBR 
didapat dari jumlah nyamuk Anopheles 
(spesies tertentu) yang tertangkap per 
malam dibagi jumlah penangkap, sedangkan 
nilai MHDnyamuk yaitu jumlah nyamuk 
spesies tertentu yang hinggap per orang per 
jam. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komposisi Spesies 
Pengambilan sampel dilakukan 

bulan Juli yang mulai memasuki musim 
kemarau dengan suhu berkisar 24-27ºC 
dengan kelembapan 80 RH di malam hari.  
Sebanyak 2131 nyamuk berhasil ditangkap 
terdiri atas 479 nyamuk diperoleh dari 
koleksi nyamuk dengan metode human 
landing collection dan resting collection 
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(Tabel 1) dan 1173 nyamuk diperoleh pada 
metode cattle bait collection (Tabel 2).  
Sebanyak 16 spesies dari lima genus 
berhasil diidentifikasi morfologinya.  

Pada penangkapan human landing 
collection, nyamuk dari genus Culex yang 
mendominasi penangkapan yakni nyamuk 
Cx. vishnui dan Cx. quinquefasciatus. 
Nyamuk genus Armigeres yang banyak 
tertangkap yakni Ar. subalbatus.  Nyamuk 
dari genus Anopheles yang juga tertangkap 
yakni An. vagus dan An. barbirostris, 

sedangkan dari Genus Aedes, nyamuk Ae 
aegypti ditemukan menggigit di dalam 
rumah (OUD), sedangkan Ae. albopictus 
(Tabel 1) berhasil ditangkap pada umpan di 
dalam dan di luar rumah (OUD dan OUL). 
Pada penangkapan dengan cattle bait 
collection ditemukan tiga Genus yakni: 
Anopheles, Culex dan Armigeres.  Jenis 
nyamuk yang mendominasi penangkapan 
yakni An. vagus, Cx. vishnui dan Ar. 
subalbatus (Tabel 2).  

 
Tabel 1.  Distribusi frekuensi jenis dan jumlah nyamuk yang tertangkap dengan metode 

   human landing collection dan resting collection. 
No Spesies UOD UOL RD RL Jumlah % 

1 Aedes albopictus 1 5 0 2 8 1.67 
2 Aedes aegypti 0 1 0 0 1 0.21 
3 Aedes vexan 0 0 0 1 1 0.21 
4 Anopheles barbirostris 0 2 0 2 4 0.84 
5 Anopheles vagus 0 1 0 14 15 3.13 
6 Anopheles kochi 0 0 0 6 6 1.25 
7 Anopheles nigerrimus 0 10 0 14 24 5.01 
8 Anopheles tesselatus  0 0 0 5 5 1.04 
9 Anopheles peditaeniatus 0 0 0 3 3 0.63 
10 Armigeres subalbatus 4 49 4 44 101 21.09 
11 Armigeres kesselli 0 1 0 2 3 0.63 
12 Culex tritaeniorhynchus 1 16 2 39 58 12.11 
13 Culex vishnui 5 55 4 78 142 29.65 
14 Culex quinquefasciatus 19 32 28 25 104 21.71 
15 Culex gellidus 0 0 0 3 3 0.63 
16 Culex hutchinconi 0 1 0 0 1 0.21 

  30 173 38 238 479 100 
Keterangan:  Umpan Orang Dalam (UOD); Umpan Orang Luar (UOL); Resting Dalam (RD);   

Resting Luar (RL) 
 
Tabel 2.  Distribusi frekuensi jenis dan jumlah nyamuk yang tertangkap dengan metode  cattle         
               bait collection di sekitar kandang sapi 

No Spesies Kandang Sapi % 

1 Anopheles barbirostris 21 1.79 
2 Anopheles vagus 768 65.47 
3 Anopheles kochi 19 1.62 
4 Anopheles nigerrimus 34 2.9 
5 Anopheles tesselatus  9 0.77 

6 Anopheles peditaeniatus 5 0.43 
7 Armigeres subalbatus 98 8.35 
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8 Culex tritaeniorhynchus 34 2.9 
9 Culex vishnui 99 8.44 
10 Culex quinquefasciatus 8 0.68 
11 Culex gellidus 78 6.65 
          Jumlah 1173 100 

 

Nyamuk Genus Culex yakni Cx. 
vishnui, Cx. quinquefasciatus, Cx. Tri-
taeniorhynchus menjadi nyamuk yang 
mendominasi pada pengambilan sampel, 
baik yang tertangkap dengan human landing 
collection maupun cattle bait collection.  
Sesuai dengan laporan penelitian se-
belumnya yang menyatakan bahwa nyamuk 
Genus Culex spp., memiliki sifat antro-
pofilik dan zoofilik yang artinya menyukai 
kedua inang baik manusia maupun hewan 
ternak sebagai sumber pakan darah 
(Sukendra dan Syafrianti, 2019; Eman et 
al., 2016). Nyamuk ini tercatat sebagai 
vektor penyakit filariasis dan japanese 
encephalitis di Indoensia (Hadi et al., 2012; 
Sukendra dan Shidqon, 2016; Sukendra dan 
Syafrianti, 2019). 

Nyamuk yang juga tertangkap cukup 
tinggi jumlahnya yakni Ar. subalbatus. 
Nyamuk Ar. sulbalbatus merupakan 
nyamuk yang bersifat nocturnal yang men-
cari pakan darah baik manusia maupun 
hewan ternak pada malam hari 
(Mulyaningsih et al., 2019; Sari et al., 
2022). Nyamuk Ar. subalbatus berperan 
juga sebagai vektor  japanese enchepalitis 
di Indonesia terutama di Jawa Tengah 
(Garjito et al., 2018).  

Pada penelitian ini nyamuk dari 
Genus Aedes yakni Ae. albopictus yang 
tertangkap dengan metode human landing 
collection memiliki aktivitas menggigit di 
dalam dan di luar rumah, sedangkan Ae. 
aegypti ditemukan menggigit di dalam 
rumah. Hal ini sedikit berbeda dari 
penelitian sebelumnya yang menemukan 

Ae. aegypti cenderung aktif di dalam dan di 
luar rumah, sedangkan Ae. albopictus aktif 
menggigit di luar rumah (Arifudin et al., 
2016).Nyamuk Ae. aegypti dan Ae albo-
pictus keduanya merupakan vektor penyakit 
demam berdarah dan flavivirus lainnya 
(Arifudin et al., 2016; Fatmawati et al., 
2014). Nyamuk An. vagus mendominasi 
dalam pengambilan sampel cattle bait 
collection walaupun juga ditemukan pada 
pengambilan sampel dengan human landing 
collection pada UOL. Anopheles vagus 
bersifat dominan zoofilik namun terkandang 
dapat juga bersifat antropofilik (Elyazar et 
al., 2013; Fahmi et al., 2014).  

Pada penelitian sampel nyamuk dari 
Kabupaten Muara Enim, nyamuk An. vagus 
positif mengandung parasit Plasmodium 
falciparum sehingga menjadikan nyamuk 
ini salah satu vektor malaria di Sumatera 
Selatan (Budiyanto et al., 2017).  

Perhitungan Densitas Nyamuk 
Pada hasil perhitungan angka gigitan 

nyamuk per orang per malam (MBR) 
didapatkan hasil nyamuk Cx. Quin-
quefasciatus dan Cx. vishnui nyamuk 
dengan nilai MBR tinggi pada Umpan 
Orang Dalam (UOD) dengan nilai 0,53 dan 
0,14.Nyamuk Cx. vishnui dan Ae. Subal-
batus  memiliki nilai MBR yang tinggi pada 
Umpan Orang Luar (UOL) dengan nilai 
1,53 dan 1,36.  Nyamuk Ae. albopictus juga 
ditemukan pada UOD dan UOL dengan 
nilai MBR berturut-turut 0.03 dan 0,14 
(Tabel 3).  Nyamuk An. nigerrimus  hanya 
ditemukan pada UOL dengan nilai MBR 
0,28. 
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Tabel 3. Perhitungan nilai man bitting rate (MBR) per spesies nyamuk 

No Spesies 
UOD UOL 

Jumlah % MBR Jumlah % MBR 
1 Aedes albopictus 1 3 0.03 5 2.89 0.14 

2 Aedes aegypti 0 0 - 1 1 0.03 

3 Aedes vexan 0 0 - 0 0 - 

4 Anopheles barbirostris 0 0 - 2 1.16 0.06 

5 Anopheles vagus 0 0 - 1 0.58 0.03 

6 Anopheles kochi 0 0 - 0 0.00 - 

7 Anopheles nigerrimus 0 0 - 10 5.78 0.28 

8 Anopheles tessellates 0 0 - 0 0.00 - 

9 Anopheles peditaeniatus 0 0 - 0 0.00 - 

10 Armigeres subalbatus 4 13 0.11 49 28.32 1.36 

11 Armigeres kesselli 0 0 - 1 0.58 0.03 

12 Culex tritaeniorhynchus 1 3 0.03 16 9.25 0.44 

13 Culex vishnui 5 17 0.14 55 31.79 1.53 

14 Culex quinquefasciatus 19 63 0.53 32 18.50 0.89 

15 Culex gellidus 0 0 - 0 0 - 

16 Culex hutchinconi 0 0 - 1 1 0.03 
    30 100  173 100  

 

Tabel 4. Perhitungan nilai Man Hour Density (MHD) per spesies nyamuk 

No Spesies 
UOD UOL 

Jumlah % MHD Jumlah % MHD 

1 Aedes albopictus 1 3 0.04 5 2.89 0.21 

2 Aedes aegypti 0 0 - 1 0.58 0.04 

3 Aedes vexan 0 0 - 0 0 - 

4 Anopheles barbirostris 0 0 - 2 1.16 0.08 

5 Anopheles vagus 0 0 - 1 0.58 0.04 

6 Anopheles kochi 0 0 - 0 0.00 - 

7 Anopheles nigerrimus 0 0 - 10 5.78 0.42 

8 Anopheles tessellates 0 0 - 0 0.00 - 

9 Anopheles peditaeniatus 0 0 - 0 0.00 - 

10 Armigeres subalbatus 4 13 0.17 49 28.32 2.04 

11 Armigeres kesselli 0 0 - 1 0.58 0.04 

12 Culex tritaeniorhynchus 1 3 0.04 16 9.25 0.67 

13 Culex vishnui 5 17 0.21 55 31.79 2.29 

14 Culex quinquefasciatus 19 63 0.79 32 18.50 1.33 

15 Culex gellidus 0 0 - 0 0.00 - 

16 Culex hutchinconi 0 0 - 1 0.58 0.04 

  30 100  173 100  
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Sejalan dengan nilai pada MBR, 
didapati nyamuk Cx. quinquefasciatus, Cx. 
vishnui dan Ar.  subalbatus memiliki nilai 
tertinggi pada perhitungan kepadatan nya-
muk per spesies tiap jamnya berturut-turut 
0,79/jam, 0,21/jam dan 0,17/jam untuk 
UOD dan 1,33/jam, 2,29/jam dan 2,04/jam 
untuk UOL.  Anopheles nigerrimus ditemu-
kan pada UOL dengan nilai MHD 0,42/jam.  

Kepadatan nyamuk Culex spp tinggi 
bila dibandingkan dengan nyamuk genus 
lainnya. Kepadatan nyamuk yang tinggi 
sebanding dengan jumlahnya yang men-
dominasi. Pada penelitian ini, nyamuk 
Culex spp mendominasi pada penangkapan 
Umpan Orang Luar (UOL), hal ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang di-
tunjukkan oleh  nyamuk ini yang lebih suka 
menggigit di luar rumah daripada di dalam 
rumah (Sukendra dan Shidqon, 2016b).  
Namun, berbeda dengan penelitian lain 
yang memaparkan bahwa nyamuk ini 
memiliki preferensi menggigit lebih tinggi 
di dalam rumah daripada di luar rumah 
(Nirwan et al., 2022; Sukendra dan 
Syafrianti, 2019). Kesukaan lokasi meng-
gigit tampaknya dipengaruhi oleh adanya 
pakan darah, ketika pakan darah atau 
aktivitas manusia berada banyak di dalam 
rumah daripada di luar rumah dan 
ketidakberadaan pakan lain misalnya hewan 
ternak di luar rumah, maka nyamuk Culex 
spp cenderung mencari dan menghisap 
darah di dalam rumah. Begitu juga 
sebaliknya bila keberadaan pakan darah 
manusia dan hewan lebih banyak di luar 
rumah, maka nyamuk Culex spp cenderung 
menggigit di luar rumah. Nyamuk Culex 
spp., merupakan nyamuk yang menggigit 
pada malam hari mulai pukul 19.00-05.00 
dengan puncak waktu menggigit bervariasi 
tergantung jenis spesies(Sukendra dan 
Shidqon, 2016).  

Nyamuk Ar. subalbatus memiliki 
prilaku menggigit di dalam dan di luar 
rumah dengan kepadatan yang cukup tinggi.  
Baik nyamuk Culex spp., maupun 
Armigeres larvanya dapat berkembang 
meskipun pada wadah artifisial yang berisi 
air yang terkontaminasi, sehingga nyamuk 

ini meski diambil pada musim kemarau 
dengan jumlah genangan air yang terbatas 
tetap memiliki populasi yang cukup 
berlimpah dengan kepadatan yang tinggi per 
jamnya dalam menggigit manusia 
(Mulyaningsih et al., 2019) 

Nyamuk An. nigerrimus merupakan 
nyamuk genus Anopheles yang ter-
identifikasi pada penangkapan human 
landing collection dengan jumlah kepadatan 
lebih tinggi dari Anopheles lainnya seperti 
An. barbirostris dan An. vagus. Ketiga nya-
muk ini bersifat eksofilik karena memiliki 
kebiasaan menggigit di luar rumah.  
Nyamuk An. nigerrimus telah terbukti juga 
berperan sebagai vektor malaria di 
Sumatera Selatan.  

SIMPULAN 

Komposisi jenis nyamuk di Desa 
Pulau Panggung, Kabupaten Muara Enim  
cukup beragam dengan ditemukannya lima 
genus dan 16 spesies nyamuk. Nyamuk Cx. 
quinquefasciatus, Cx. vishnui, Cx tri-
taeniorhynchus dan Ar. subalbatus me-
rupakan nyamuk yang mendominasi pada 
penangkapan dengan metode human 
landing colletion. Selain itu, ke empat 
nyamuk tersebut memiliki kepadatan yang 
tinggi dalam prilaku menggigit per jamnya 
dan lebih menyukai menggigit di luar 
rumah daripada di dalam rumah.  Nyamuk 
An. vagus, An. barbirostris dan An. Niger-
rimus bersifat eksofilik dengan di-
temukannya menggigit di luar rumah dan di 
sekitar kandang ternak.  

SARAN 

Nyamuk Cx. quinquefasciatus, Cx. 
vishnui, Cx tritaeniorhynchus dan Ar. 
subalbatus patut diwaspadai mengingat 
nyamuk ini sudah terbukti sebagai vektor 
penyakit filariasis dan japanese enchepalitis 
di propinsi lainnya di Indonesia.   Nyamuk 
Anopheles sp., meski bukan sebagai 
nyamuk dengan jumlah yang dominan pada 
penangkapan umpan manusia namun An. 
nigerrimus dan An. vagus telah terbukti 
berperan sebagai vektor malaria di 
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Sumatera Selatan, sehingga pengendalian 
vektor sudah harus dilakukan terhadap 
kedua nyamuk ini.  
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